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FAKTOR KEBUDAYAAN PEMBENTUK PEMAKNAAN 
BERITA BIAS GENDER OLEH LAKI-LAKI 
 






Indonesia merupakan negara multikultural. Diperkaya dengan beragam suku beserta adat 
istiadat, agama, bahasa, dan unsur kebudayaan lainnya. Di dalam suatu kebudayaan 
terkandung aspek nilai-nilai, pedoman, etika, dan kepercayaan yang dianut oleh individu 
sebagai seorang agen dari suatu kelompok kebudayaan. Nilai-nilai dan kepercayaan 
tersebut kemudian berperan membentuk pola pikir individu dan terimplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kebudayaan memiliki kemampuan untuk membentuk dasar 
pemikiran dan cara bertindak individu. Kendatipun memiliki ragam kebudayaan beserta 
adat istiadatnya, tetapi sistem kepemimpinan dalam berbagai budaya di Indonesia lekat 
dengan budaya patriarki. Budaya patriarki berarti struktur yang menempatkan peran laki-
laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-galanya. Keberadaan budaya pariarki 
kemudian bersatu dengan nilai-nilai adat, kepercayaan, dan nilai-nilai dan pedoman pribadi 
individu sebagai seorang agen dari kebudayaan. Percampuran antara budaya patriarki 
dengan kebudayaan seseorang akhirnya membentuk pola pikir, cara pandang, dan cara 
berperilaku individu. Budaya patriarki yang menempatkan perempuan sebagai secondary 
gender memicu terjadinya diskriminasi gender pada perempuan. Seringkali perempuan 
tidak mendapatkan kesempatan, peran, hak, kewajiban, dan porsi yang sama dengan laki-
laki. Adanya diskriminasi terhadap perempuan tersebut tidak hanya terjadi pada keluarga 
dan lingkungan sosial sebagai suatu instansi, melainkan juga terjadi pada media massa yang 
bertugas memberikan informasi dan edukasi bagi masyarakat. Identitas dan representasi 
perempuan di media massa masih menunjukkan kuatnya pengaruh stereotip tentang 
perempuan yang berasal dari budaya patriarki tersebut. Media massa kerap kali 
membingkai perempuan sebagai objek seksual sehingga berita tentang perempuan bersifat 
subjektif, diskriminatif, dan seringkali melanggar privasi. Baik dari segi porsi pemberitaan, 
maupun pemilihan topik, sudut pandang berita, penyusunan judul, penggunaan lingustic 
sexism, dan lain sebagainya. Dengan mengaitkan antara patriarki di dalam suatu 
kebudayaan dengan berita bias gender, maka penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana faktor-faktor kebudayaan yang berbeda-beda antarindividu membentuk 
pemaknaan berita bias gender oleh laki-laki. Penelitian ini berjenis kualitatif dan 
menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini membuahkan hasil bahwa pemaknaan 
berita bias gender oleh laki-laki dipengaruhi oleh unsur budaya. Laki-laki yang tumbuh di 
keluarga dengan budaya patriarki yang kuat lebih tertarik dengan berita bias gender dan 
lebih subjektif dalam memandang perempuan. Sebaliknya, laki-laki yang dibesarkan di 
keluarga yang cukup mengimplementasikan kesetaraan gender menjadi lebih kritis 
terhadap berita bias gender dan lebih objektif dalam memandang perempuan.     
 
 





CULTURAL FACTORS SHAPING THE MEANING OF  
GENDER BIAS NEWS BY MEN 
 





Indonesia is a multicultural country, which is enriched with various ethnic groups along 
with their customs, religions, languages and other cultural elements. There are aspects of 
values, guidelines, ethics, and beliefs held by an individual as an agent of a cultural group 
in a culture. These values and beliefs then play a role in shaping the individual's mindset 
and are implicated in everyday life. Culture can form the basis of individual thought and 
action. Even though it has various of cultures and customs, the leadership system in various 
cultures in Indonesia is closely related to a patriarchal culture. Patriarchal culture means a 
structure that places men's roles as the sole, central, and everything ruler. The existence of 
a patriarchal culture is then united with the traditional values, beliefs, and personal values 
and guidelines of the individual as an agent of culture. The mixture of patriarchal culture 
with one's culture eventually forms a mindset, perspective, and individual behavior. A 
patriarchal culture that places women as a secondary gender triggers gender discrimination 
against women. Often women do not get the same opportunities, roles, rights, obligations, 
and portions as men. The existence of discrimination against women only occur in the 
family and social environment as an institution, but also occurs in the mass media whose 
task is to provide information and education to the public. The identity and representation 
of women in the mass media still show the strong influence of stereotypes about women 
originating from this patriarchal culture. The mass media often frame women as sexual 
objects so that news about women is subjective, discriminatory, and often violates privacy. 
Both in terms of the portion of the news, and the selection of topics, news point of view, 
preparation of titles, use of linguistic sexism, and so on. By linking patriarchy in a culture 
with gender-biased news, this study aims to see how cultural factors that vary between 
individuals shape the meaning of gender-biased news by men. This research is a qualitative 
type and uses a case study method. This research yields the result that men’s meaning of 
gender-biased news is influenced by cultural elements. Men who grew up in families with 
a strongly patriarchal culture were more interested in gender-biased news and were more 
subjective in seeing women. On the other hand, men who grew up in families that 
adequately implement gender equality have become more critical of gender-biased news 
and are more objective in seeing women. 
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